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FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PARTISIPASI WANITA PEKERJA
DALAM MENAMBAH PENDAPATAN KELUARGA (Studi Kasus :
Wanita PengopekBawang Di Kelurahan Sirandorung Kecamatan
Rantau Utara)

Jian Utami
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi wanita pekenpaelakukan peran ganda dan mengetahui seberapa
besar faktor tersebut mempengaruhi wanita pekerja terhadap pendapatan keluarga
serta mengetahui seberapa besar kontribusi yang diberikan wanita pekerja
pengopek bawang terhadap pendapatan kelua@a untuk megetahui
bagaimana sistem upah yang diterapkan kepada wanita pengopek bawang.

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus yamnggunakan
metode sensus, yangiana semua populasi dijadikan sampel, jumlah sampel
sebanyak 30 orang wid pekerja pengopekalwang. Metode pengambian data
yaitu data primer dan data sekunder seriode analisis yang digunakan adalah
metode analisis reresi linear berganda, metode menggunakan rumus kontribusi
dan metode deskriptif.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 20#i Kelurahan
Sirandorung Kecamatan Rantau Utakasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor kebutuhan ekonomi, kebutuhan sosial dan kebutuhan aktualisasi diri
mempengaruhi wanita pekerja melakukan peran ganda terhadap pendapatan
keluarga, serta kontribusyang diberikan wanita pekerja pengopek bawang
terhadap pndapatan keluarga adalah kecil yaitu sebesar 35,07%. Sistem upah
yang diberikan kepada wanita pengopek bawang adalah sistem upah potongan,
upah yang diberikan sebesar Rp. 400/Kg untuk bawang meaah Rp.
5.000/karung untuk bawang putih.

Kata kunci : Pendapatan Keluarga, Kontribusi, Sistem Upah



FACTORS THAT INFLUENCE FEMALE PARTICIPATION OF
WORKERS IN ADDING FAMILY INCOME (Case Study: Onion Remover
Women in Sirandorung Village, North Rantau District)

Jian Utami
Agriculture Faculty Agribusiness Study Program
Muhammadiyah University of North Sumatra

SUMMARY

This study aims to find out what factors influence women workers to do
a dual role and find out how much these factdffect female workers to family
income and find out how much the contribution of onion worker women to family
income and to know how the wage system is applied to lady onion.

This study uses a case study method that uses the census method, in
which all pgulations are sampled, with a total sample of 30 cmiearing
women. Data collection methods, namely primary data and secondary data as well
as the analytical method used are multiple linear regression analysis methods,
methods using contribution formulasd descriptive methods.

This research was conducted in January 2019 in Sirandorung Village,
North Rantau District. The results showed that economic needs factors, social
needs and seHctualization needs affect female workers to do a dual role in
family income, and the contribution given to femalefarm workers to family
income was small at 35.07%. The wage system that is given to women who use
onions is a discount wage system, the wages are Rp. 400 / Kg for red onion and
Rp. 5,000 / sack for garlic.

Keywords: Family Income, Contributions, Wages System



RIWAYAT HIDUP

JIAN UTAMI , lahir di Sorek Satu 2®1ei 1997dari pasangan bap&ujiro dan

ibu Siti Maimunah penulis merupakan anak pertama dadbersaudara.

Tahun 2009, meyelesaikan pendidikan Sekolabasar di SD Yayasan
Perguruan Andalan Generasecamatarsungai Aur Pasaman Barat.

Tahun 2012, menyelesaikan pendidikan Sekolah Menengah Peti&8MWP
Negeri 2 Rantau Utar& ecamatan Rantau Utatdabupaten Labuhan Batu,
Provinsi SumateraJtara.

Tahun 2015, menyelesaikan pendidikan sekolah menengah Atas di SMA
Negeri 2 Ratau utara, kecamatan Rantau Utara, kabupaten Labuhan Batu,
provinsi Sumatera utara.

Tahun 2015, diterima di Fakultas Pertanian Universitas Muhamadiyah
Sumatera Utara Jurusan Agribisnis.

Tahun 2018, mengikuti Praktekerja Lapangan (PKL) di PTPN \Wnit
UsahaGunung Bayu

Tahun 2019, melakukan penelitian ipki di Kelurahan Sirondorung,

Kecamatan Rantau Utat@abupaten Labuhan Batu



UCAPAN TERIMAKAS IH

Dalam menyusun skripsi ini, penulis banyak menerima bantuan berupa
bimbingan dan petunfuserta arahan yang sangat berharga dari segala pihak,
Untuk itu penulis mengucapkan terimakasih sebbsaarnya dan setulus

tulusnya kepada:

1. Orarg tua penulis, Ayahanda Sujiro dan Ibunda Siti Maimunah yang dengan
penuh kasih sayang yang telah menbasmembimbing, dan memberi
dukungan moril dan material serta doa yang menjadi alasan penulis untuk
selalu semangat dalam mengerjakan skripsi ini. Relperhasilan penulis
dalam menyelesaikan tugas akhir i ni
kedua orang tua penulis.

2. Ibu Ir.Asritanarni Munar, M.P selaku dekan Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

3. Ibu Ir.Gustina Siregar M.Si selaku ketua komisai pembimbing skrips
penulis.

4. Bapak Surnaherman, S.P., M.Si selaku anggota komisi pembimbing dalam
skripsi penulis.

5. Ibu Kharunissa Rangkuti, S.P., M.Si selaku Ketua Jurusan Program studi
Agribisnis

6. Para dosen yang ada di fakultas pertaniartesls program studi Agribisnis
yang telah banyak memberikamil yang bermanfaat bagi penulis

7. Kepada seluruh Pegawai Biro Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan
administrasi selama prosperkuliahan.

iv



10.

11.

12.

13.

Adik tersayang Siti Nurjanah yang telah mendukung penulis untuk menjadi
seorang yang lebih baik lagi untuk kedepannya, menjadi penyemangat penulis
untuk menyelesaikan skripsi ini.

Kepada Muhammad Gilang Ramadhan yang telah memberi semangat dan
selalumenginggatkan penulisntuk menyelesaikan tugas akhir ini.

Sahabatku yaitu Dwi Fitriagin Gania Aném Suri, Aprilda Dirja Nasutign
Debbie audina LubjsSiti Sundari Nurma, Rahmawati Indari dan Rosida
yangselalu memberi semangat dan membantu penulis dalam menyelesaikan
tugas akhir

Temanteman kushusnya kelasAgribisnis 5 stambuk 2015 yang banyak
memberi semangat dan nasehat serta saran kepada penulis dalam
menyelesaikan tugas akhir.

Teman kos Widitiya Nurim Pasta, Nurasvina Zah&ambe dan Nauli
Fitriani 1zhwar yang telah membantu penulis semmelangsungkan
perkuliahan dUniversitasMuhammadiyalBumateraltara

Teman PKL Fitri Alwita, Yusdaruna Panjaitan, Widya Anindita, Setiaki
Rahman, Bimo Dwi Satria, dan Ahmad Pazri yang telah memberl dukungan
dan semangat kepada penulis.

Akhir kata hanya kepada ALLAH SWT lah penulis serahkan semua ini,

karena manusia hanya bisa berencana namun ALLAH SWT lah yang menentukan

segalanya, Semoga masitla kesempatan penulis untuk membalas kebaikan dari

semua pihak yang telah membantu, dan semoga amal baik mereka dibalas oleh

ALLAH SWT.



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis ucapkan atas kehadirat ALLAH SWT dengan
rahmat darkaruniaNya yang telah memberikan segala kemudahan, kelancaran
serta seluruh nikmat yang sangat besar dan tidak-hentinya kepada penulis,
sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian ini dengan RAKITOR
YANG MEMPENGARUHI PARTISIPASI WANITA PEKE RJA DAAM
MENAMBAH PENDAPATAN KELUARGA (STUDI KASUS: WANITA
PENGOPEK BAWANG DI KELURAHAN SIRANNDORUNG
KECAMATAN RANTAU UTARA). Dimana skripsi ini sangat dibutuhkan
penulis sebagai kelengkapan memperoleh gelar sarjarianiper pendidikan
strata satu (8) program studi Agribisnis Fakultas pertanian Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara (umsu)

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan dengan demikian penulis mengharapkan kritik dan saran yang

sifatnya membangun delkésempurnaan pada penulisan skripsi ini.

Medan ,16 Maret2019

Penulis

Vi



DAFTAR ISI

Halaman
PERNYATAAN e e i
RINGKASAN ..o e e i
SUMMARY et ii
RIWAYAT HIDUP ..o v
UCAPAN TERIMA KASIH .. Y
KATA PENGANTAR ..t Vil
DAFTAR IS e e viii
DAFTAR GAMBAR ..o e Xi
DAFTAR TABEL ..oeoeie e Xii
DAFTAR LAMPIRAN e Xiii
PENDAHULUAN ... e re e 1
Latar Belakang.............oovvveiiiiiiiiee e 1
Rumusan Masalah................ouiiiiiiiii e 5
Tujuan Penelitian...........cooveveiiiiieee e 5
Manfaat Penelitian. ... 5
TINJAUAN PUSTAKA e e 6
Peran WanitaL...........cooviiiiiiiiiiiie e 6
Peran Ganda Wanita.............oovvuuiiiiiiiiiie e 7
Partisipasi Wanita...........c.ccouviiiiiiiiieeeeie e 9
PendapatanKeluarga............ccccooeeviiiiieeiiiiccceeeeeee e, 10
FaktorWanitaBerperanGanda..............cccoceeviieeeriiiineeiiieeeeennn, 10
[ 0= L o 1P 12
SistemUPAN........coooi 13
PenelitianTerdahulu.................cocooiiiiiiie e 14
KerangkaPemiKiran...........cccoieiiiiiieeecie e, 17

Vil



METODE PENELITIAN .o
MetodePenelitian............coooeiiiiiiiiiiee e
MetodePenentuanLoKasi............uuoiiiiiiiiiiiiiii e
MetodePenarikanSampel.........ccooouiiiiiiiiiiiii e
MetodePengumpulan Data..............ccoevviiiieenneeiieiiiieeeeeeeiienn,
MetodeAnaliSisS Data............oveeiiiiiiiiiiee e
DefinisidanBatasanOperasional............cccccoeoiiiiiieeiiiiiiinieeeees

DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN ..o,
LetakdanLuas Daerah...........cccoocoiiiiiiiiiiiiiiii e
KependuduKan............uuiiiiiiiie e
KarakteristikSampelPenelitian................cccciiieenii,

HASIL DAN PEMBAHASAN ..o
Y= 1o 1>

UjIReliabilitas.........ccouuniiieiii e

FaktorFaktor Yang MempengaruhiBerperanGanda
Dan PengaruhnyaTerhadapPendapatanKeluarga...................

KontribusiPedapatanWanitaPekerjaPengopekBawang
Yang BerperanGandaTerh&endapatanKeluarga....................

SistemPembeanUpahWanitaPekerjaPengopek

DAFTAR PUSTAKA . e
LAMPIRAN oot

viii

19
19
19
19
19
20
26
28
28
28
29
31
31

32

32

37

39

40
40

41
42
45



No.

DAFTAR GAMBAR

Judul Halaman
Skema Kerangka pemikiran...........cccceovieeieiieemiinnneeeeeiiin. 18
Pemilik Usaha Kopek Bawang..............cccuuviiieiieeeieiiinneeen. 45
Wanita Pekerja Pengopek Bawang...............cccoevvviueennnne. 49

viii



DAFTAR TABEL

No. Judul Halaman

1. Jumlah Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Menurut Jenis Kelamin.........ovveeeeiei e, 2
2. Jumlah Penduduk Kelurahan Sirandorung

TANUN20 LS. .. e 28
3. Persentase Penduduk Berumur 15 tahun Ke Atas

Menurut Status Pekerjaan..............cooevvviiiinneeiiiiiinnenn. 29

4. Distribusi Sampel Wanita Pengopek Bawang

Berdasarkan Kelompok Umur............ccoovieiieiiiiiienneene. 29
5. Jumlah Penduduk Kelurahan Sirandorung

TANUN 2017...ciiieeie e 30
6. Distribusi Sampel Wanita PengopBkRwang

Berdasarkan Jumlah Tanggungan...........cc.cc.ceevvvunnn... 30
7. Hasil Uji Validitas..........cccoevviiieiiiinicieeei e, 31
8. Hasi Uji Reliabilitas............ccccovviviiiiiieeeeec e, 32
9. Regresi Linear Berganda..............ccccoovevvvieeeeeviiineeeennnn, 33
10.  Total ska Variabel Kebutuhan Ekonomi........................ 34

11. Analisis Regresi Linear Berganda Faktor Wanita
Pekerja Pengopek Bawang Berperan Garethadap
Pendapatan Keluarga Secara Simultan......................... 35

12.  Analisis Regresi Linear Berganda Faktor Wanita
Pekerja Pengopek Bawang Berperan Ganda Terhadap
Pendapatan Keluarga Secara Parsial......................... 36

13. Analisis Regresi Linear Faktor Yang Mempengarubhi
Partisipasi Wanita Pekja Dalam Menambah
Pendapatan Keluarga..............ccooovvviiiieeiiie e, 37

14.  Kontribusi Pendapatan Wanita Pengopek Bawang Yang
Berperan Ganda Terhadap Pendapatan Keluarga....... 38



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Emansipasi wanitanerupakarusaha melepaskan diri dari peranan wanita
yang terbatas dari sistem kekerabatan untuk mendapatkan status baru, sesuai
dengan zaman baru, dalam keluarga dan dalam masyarakat besar. Perubahan pada
sistem perekonomian dalam masyarakat tersebut membawa pemuipada
alokasi ekonomi keluarga. Dalam hal ini perempuan berubah karena peranan
perempuan dalam bidang ekonomi berubah pula (Dian, 2016).

Peran merupakan perilaku individu yang penting bagi struktur sosial, yang
akhirnya akan memberikan fasilitas tertesesuai dengan peranan tersebut. Peran
merupakan aspek dinamis dari status, bilamana seseorang telah melakukan
kewajiban sesuai dengan statusnya, maka ia telah berperan. Peran Wanita dapat
didukung oleh curahan waktu atau tenaga yang imbalannya akanikneital
ekonomi (menghasilkan pendapatan) maupun nilai sosial (mengurus/mengatur
rumah tangga dan solidaritas mencari nafkah dalam menghasilkan pendapatan
rumah tangga) (Roosganda, 2008).

Partisipasi atau peran wanita dalam dunia kerja, telah memberikan
kontribusi yang besar terhadap kesejahteraan keluarga, khususnya dibidang
ekonomi. Angka wanita pekerja di Indonesia dan di negara lain masih akan terus
meningkat, karena beberapa faktor seperti meningkatnya kesempatan belajar
wanita, keberhasilan prograkeluarga berencana, banyaknya tempat penitipan
anak dan kemajuan teknologi yang menghandle masalah keluarga dan masalah

kerja sekaligus. Peningkatan partisipasi kerja tersebut bukan hanya mempengaruhi



konstelasi pasar kerja, akan tetapi mempengaruhi dd@seaan perempuan itu
sendiri dan kesejahteraan keluarganya. Perempuan yang bekerja akan menambah
penghasilan keluarga yang secara otomatis mammningkatkan kualitas gizi

dan kesehatan seluruh anggota keluarga (Anisa, 2013).

Tabel 1. Jumlah Tingkat R&ipasi Angkatan Kerja Menurut Jenis Kelamin

2017 2018 Perubahan 1 Perubahan 1
Jenis Tahun (Feb 2017 semester (Ags
Kelamin  Februari Agustus Februari feb 2018) Perser 2017feb201§
poin persen poin
Laki-Laki 83,05 82,51 83,01 -0.04 0,50
Perempuar 55,04 50,89 55,44  0.40 4,55

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018.

Berdasarkan data pada Tabel 1. Diketahui jumlah Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) wanita mengalami fluktuatif, pada bulan Februari 2017
yaitu sebesar 55,04 persen, sedangkan pald@ Agustus 2017 tingkat partisipasi
angkatan kerja wanita mengalami penurunan sebesar 50,89 persen, dan pada bulan
Februari 2018 kembali mengalami peningkat menjadi 55,44 persen. Kondisi
perubahan tingkat partisipasi angkatan kerja wanita selama 1 tadwogalami
peningkatan sebesar 0,40 persen.

Adanya anggapan bahwa perempuan secara alami mempunyai sifat rajin,
teliti, lemah lembut, pemelihara dan penyayang menyebabkan mereka diangap
paling cocok untuk bekerja mengurus rumah tangga (pekerjaan domestik).
Akibatnya, semua pekerjaan domestik menjadi tanggung jawabnya, maka beban
pekerjaan perempuan menjadi lebih berat. Pada kalangan keluarga miskin
biasanya beban pekerjaan perempuan menjadi berlipat ganda, disamping harus
membereskan urusan rumah tanggareka juga harus membantu bekerja di luar
rumah untuk membantu mencari nafkah tambahan bagi keluarganya

(Siti dan Wirdanengsih, 2016).



Secara umum alasan perempuan bekerja adalah untuk membantu ekonomi
keluarga. Beberapa motivasi wanita bekerja adktlena suami tidak bekerja,
pendapatan rumah tangga kurang, mengisi waktu luang, ingin mencari uang
sendiri, dan ingin mencari pengalaman. Ibu rumah tangga cenderung memilih
bekerja di sektor informal agar dapat membagi waktu antara pekerjaan dan
keluarga(Reni, 2014).

Perempuan secara langsung maupun tidak langsung ikut terlibat dan
bertanggung jawab mengelola kegiatan usaha yang berhubungan dengan
peningkatan kesejahteraan keluarga. Kontribusi ekonomi perempuan dalam
keluarga akan menghasilkan peningkatafam keuangan keluarga, kepemilikan
barang mewabh, dan standar hidup yang lebih tinggi dengan pencapaian rasa aman
yang lebih baik sehingga berdampak pada peningkatan status sosial keluarga.
Kerjasama antara suami dan istri yang semakin baik akan metkagka
kesejahteraan keluarga yang diharapkan (Novi, dkk, 2013).

Masyarakat Kelurahan Sirandorung Kecamatan Rantau Wedn satu
bukti nyata yang ada didalam masyarakat mengenai peran ganda kaum perempuan
pada masyarakaKelurahan Sirandorung terletak #Hiecamatan Rantau Utara
Kabupaten Labuhan Bamenempati area seluas 9,19k Jumlah penduduk di
Kelurahan Sirandorung yaitu sebanyak 14.908 jiwa. dengan jumlah penduduk
laki-laki sebanyak 7. 421 orang dan perempuan sebanyak 7.487 orang
(BPS Rantau Utar2017).

Para perempuan di Kelurahan Sirandorung melakukan peran ganda
dikarenakan kurangnya pendapatan seorang suami untuk memenuhi kebutuhan

ekonomi keluarganya. Mayoritas para suami bekerja sebagai tukang becak, buruh



serabutan dan lainnya yang memilpendapatan tidak tetapelsagai salah satu

dari anggota keluarga, seorang ibu dituntut untuk berperan aktif dalam memenuhi
kebutuhan keluarganya, sehingga tidak hanya tergantung dari apa yang dilakukan
dan diperoleh suam

Adanya satu tempat usaha kopekwbng di Kelurahan Sirandorung
memberi lapangan pekerjaan bagi ibu rumah tangga untuk melakukan peran
ganda. Bawang yang terdapat di tempat usaha ini berasal dari daerah Berastagi.
Bawang yang akan dibersihkan (kopek) terdiri dari bawang merah dan bawang
putih. Setelah bawang dari Berastagi sampai di tempat usaha ini, para perempuan
yang bekerja di tempat usaha ini kemudian membersihkan bagian kulit daun
bawang sebelum bawang di jual ke pasar.

Para perempuan Kelurahan Sirandorung cenderung bekerja sebagai
pengopek bawang demi memenuhi kebutuhan keluarga. Dengan melakukan
pekerjaan ini mereka percaya bahwa dapat meringankan beban ekonomi keluarga.
Para ibu rumah tangga ini harus bisa membagi waktu untuk anak dan keluarganya.
Mereka dituntut untuk tetap mengsrrumah tangga, memperhatikan pendidikan
anak, dan juga membantu perekonomian keluarga. Hal itu mereka lakukan untuk
mencapai keluarga yang sejahtera sehingga dapat terpenuhinya kebutuhaan
keluarga dan dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga.

Dengan kenyataan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul i Faktor Yang

Dalam Menambah Pendapatan Kelwuargao di

Rantau Utara.
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Rumusan Masalah
Berdasarkamatar belakang di atas, maka rumusan masaladp gapat

dibahas adalah sebagai berikut :

1. Apa saja faktoryang memempengarulpartisipasi wanita pekerja dalam
menambah pendapatan keluafga

2. Berapa besarnya kontribusi pendapatan wanita pekerja pengopekgbzmngn
beperan ganda terhadap pendapataiuarga di Kelurahan Sirandorung
Kecamatan Rantau Utara?

3. Bagaimana sistem pemberian upah yang diterapkan kepada wanita pengopek
bawang di Kelurahan Sirandorung Kecamatan Rantau Utara ?

Tujuan Penelitian

Berdasarn rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini

bertujuan untuk :

1. Untuk memanalisis faktor yang mempengarulpartisipasi wanita pekerja
dalam menambah pendapatan keluarga

2. Untuk mengetahui besarnya kontribusi pendapatan wanita pekerja pengopek
bawang terhadap pendapatan keluarg&ealurahan Sirandorungfecamatan
Rantau Utara

3. Untuk mengetahui bagaimana sistem pemberian upah yang diterapkan kepada
wanita pengopek bawang dekirahan Sirandorung Kecamatan Rantau Utara.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk :
1. Bagi wanita pekerja pengopek bawang, penelitian ini diharapkan dapat sebagai

bahan pertimbangan dalam upaya membaetuapatakeluarga.



2. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai langkah awal dalam penerapan ilmu
pengetahuan yang telah diperoleh selama perkuliahaan, serta sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S1) di Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

3. Bagi pihakpihak yang membutuhkan, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi sala satu sumber informasi, wawasan dan pengetahuan serta sebagai

acuan bagi penelitian berikutnya.



TINJAUAN PUSTAKA

Peran Wanita

Pada umumnya masyarakat di Indonesia, pembagian kerja antara lelaki dan
perempuan menggambarkan peran perempuan. Basis awal dari pembagian kerja
menurut jenis kelamin ini tidak diragukan lagi terkait dengan keberadaan peran
lelaki dan perempuan date fungsi reproduksi. Dalam masyarakat
mempresentasikan peran yang ditampilkan oleh seorang perempuan. Analisis
peran perempuan dapat dilakukan dari perspektif posisi mereka dalam berurusan
dengan pekerjaan produktif tidak langsung (domestik) dan pekepjaamuktif
langsung (publik) (Indah, 2013).

Peran merupakan serangkaian perilaku seseorang yang diharapkan pada
seseorang sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal maupun
informal. Dengan melihat peran wanita didalam masyarakat, Kkitaat dap
menemukan bahwa, banyak sekali kelompok yang bersaing untuk mengambil
perannya masingiasing, yaitu sebagai anak wanita, sebagai istri, pegawai
wanita, wanita pedagang, dan pepanan lainnya (Ita, 2017)

Peranan atau kiprah wanita dimasa Kkini dapatatdkan mengalami
perkembangan yang cukup mengagumkan. Dinamika zaman memberikan
kontribusi yang cukup bagi wanita untuk memiliki andil dan peran yang besar
dalam organisasi. Jika pada masa lampau keberadaan atau keterlibatan wanita
dapat dikatakan oleh beflapa sarjana yang masih terkukung dengan paradigma
patriarkhal sebagai situasi yang fAtidak

merupakan hal yang biasa, atau bahkan sangat biasa (Elkana, 2017).



Peran Ganda Wanita

Peran ganda adalah dua peran ataih igdng diplankan dalam waktu yang
bersamaan, dalam hal ini peran yang dimaksud adalah peran seorang wanita
sebagai istri bagi suaminya, ibu bagi asalaknya, dan peran sebagai perempuan
yang memiliki karir di luar rumah. Peran ganda ini dijalani bersandengan
peran kaum sebagai istri dan ibu dalam keluarga, seperti menjadi mitra suami
dalam membina rumah tangga, menyediakan kebutuhan rumah tangga, serta
mengasuh dan mendidik anak (Stevin dkk, 2017).

Kemajuan ekonomi dan globalisasi membuat pasaa lsemakin kompleks.
Dampak lain dari kemajuan tersebut, terlihat dari makin membaiknya status serta
lowongan kerja bagi wanita. Walaupun angka partisipasi angkatan kerja wanita
meningkat, namun tidak sedikit wanita yang bekerja penggal waktu atau bekerja
di sektor informal. Hal ini berkaitan dengan pefsran ganda wanita sebagai ibu
yang bertanggung jawab atas urusan rumah tangga termasuk membesarkan anak,
serta sebagai pekerja perempuan. Partisipasi wanita saat ini bukan sekedar
menuntut persamaan haktdpi juga menyatakan fungsinya mempunyai arti bagi
pembangunan dalam masyarakat Indonesia. Partisipasi wanita menyangkut peran
tradisi dan peran transisi, peran tradisi atau domestik mencakup peran wanita
sebagi istri, ibu dan pengelola rumah tangga. ®&ane& peran transisi meliputi
pengertian wanita sebagai tenaga kerja, anggota masyarakat dan manusia
pembangunan (Dwi, 2011).

Peran serta wanita dalam aktivitas peningkatan pendapataome
generating activity)sudah berlangsung begitu lama. Peran tersebut berawal dari

keterlibatan mereka disektor pertanian maupun perkebunan. Umumnya alasan



wanita untuk bekerja adalah untuk membantu ekonomi keluarga. Keadaan
perekonomi yang tidak menentu, hafgaga kebutuhan gkok semakin
meningkat, pendapatan keluarga cenderung tidak meningkat akan berakibat pada
terganggunya stabilitas perekonomian keluarga. Kondisi inilah yang mendorong
ibu rumah tangga berpartisipasi di sektor publik dan umumnya cenderung
memilih bekerja dsektor informal (Ayu, dkk, 2017).

Partisipasi Wanita

Partisipasi dapat diartikan keikutsertaan atau keterlibatan baik secara fisik
maupun non fisik dari seorang individu atau masyarakat. Partisipasi didefinisikan
sebagai karakteristik mental/pikiran damasi/perasaan seseorang dalam situasi
kelompok yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan kepada kelompok
dalam usaha mencapai tujuan serta turut bertanggung jawab terhadap usaha yang
bersangkutan. Definisi tersebut menekankan bahwa partisipasi merupaktan
alat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, serta lebih menekankan pada
aspek psikologis yang mendorong seseorang atau individu untuk melakukan
tindakan tertentu dalam rangka mencapai tujuan (Nur, dkk. 2015).

Peran wanita pada saat mempunyai dampak yang besar bagi kehidupan
rumah tangga, karena selain dapat membantu perekonomian keluarga tetapi juga
dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga. Untuk itu wanita perlu mengasah dan
meningkatkan kemampuan serta keterampilannya sehingggungai banyak
kesempatan untuk terus maju dan berkembang. Partisipasi wanita dalam dunia
kerja telah, memberikan kontribusi yang besar terhadap kesejahteraan keluarga

khususnya bidang ekonomi (Yuyuk, 2016).
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Adanya partisipasi dari peranan wanita berkembaetpras dan serasi
dengan perkembangan tanggung jawab dan peranannya dalam mewujudkan dan
mengembangkan keluarga sejahtera dan bahagia. Walaupun suami dan istri
mempunyai tugas dan kewajiban sendiri. Namun umumnya, setiap keluarga bantu
membantu tanpa adga pembatasan yang tegas, yang penting terwujudnya salin
pengertian satu sama lain (Heri, dkk. 2014).

Pendapatan Keluarga

Pendapatan adalah hasil yang diperoleh masyarakat yang berasal dari
pendapatan kepala rumah tangga maupun pendapatan anggota anggdta
tangga lainnya. Penghasilan tersebut biasanya dialokasikan untuk konsumsi,
kebutuhan jasmani, kesehatan, pendidikan dan kebutuhan kebutuhan lain yang
bersifat material, pendapatan yang sebenarnya diperoleh rumah tangga dan dapat
digunakan untuk mengi barang atau untuk ditabung (Dimas, 2017).

Pendapatan révenue) dapat diartikan sebagai total penerimaan yang
diperoleh pada periode tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan yang diterima olemgaotaa
masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa ataufdakbor
produksi yang telah disumbangkan. Pendapatan akan mempengaruhi banyaknya
barang yang dikonsumsikan, bahkan sering kali dijumapi dengan bertambahnya
pendapatan, maka baraypgng dikonsumsi bukan hanya bertambah, tapi kualitas
barang tersebut ikut menjadi perhatian (Septia, 2013).

Faktor Wanita Berperan Ganda
Pada umumnya motivasi kerja kebanyakan tenaga kerja wanita adalah

membantu menghidupi keluarga. Akan tetapi, motivaisi juga mempunyai
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makna khusus karena memungkinkan memiliki otonomi keuangan, agar tidak
selalu tergantung pendapatan suami. Beberapa motivasi wanita bekerja adalah
karena suami tidak bekerja, pendapatan rumah tangga kurang, mengisi waktu
luang, ingin mecari uang sendiri, dan ingin mencari pengalaman. Kondisi inilah
yang mendorong ibu rumah tangga yang sebelumnya hanya menekuni sektor
domestic (mengurus rumah tangga), kemudian ikut berpartisipasi di sektor publik
dengan ikut serta menopang perekonomidngtga. Sebagai tenaga kerja wanita
dalam keluarga, umumnya ibu rumah tangga cenderung memilih bekerja disektor
informal. Hal ini dilakukan agar dapat membagi waktu antara pekerjaan dan
keluarga (Handayani dan Artini, 2009).

Adapun menurut Juliana (2009)otif yang melandasi tingginya tingkat
keterlibatan wanita dalam bekerja diantaranya adalah :
1. Kebutuhan Finansial/Ekonomi

Kondisi ekonomi keluarga seringkali memaksa perempuan untuk ikut
bekerja untuk menambah penghasilan keluarga. Seringkali kebutuhak poko
rumah tangga yang begitu besar dan mendesak, membuat suami dan istri harus
bekerja untuk bisa mencukupi kebutuhan sehari. Kondisi tersebut membuat
sang istri tidak mempuay pilihan lain kecuali ikut mesari pekerjaan diluar
rumabh.
2. Kebutuhan Sosial

Perempuan memilih untuk bekarkarena mempunyai kebutuhan iabs
relasional yang tinggi. Tempat kerja mereka sangat mencukupi kebutuhan mereka
tersebut. Dalam diri mereka tersimpan suatu kebutuhan akan penerimaan sosial,

akan adanya identitas &l yang diperoleh melalui komunitas kerja. Bergaul
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denan rekarrekan di kantor menjadigenda yang lebih menyenangkan daripada
tinggal di rumah.
3. Kebutuhan Aktualisasi Diri

Bekerja adalah salah satu jalan yang dapat digunakan oleh manusia dalam
menemukan makna dupnya. Dengan berkarya, berkreasi, mencipta,
mengekspresikan diri, mengembangkan diri, membagikan ilmu dan pengalaman,
menemukan sesuatu, menghasilkan sesuatu serta mendapatkan penghargaan,
penerimaan, prestasi adalah bagian dari proses penemuan damaenca
pemenuhan diri melalui profesi atau pun karir. Bekerja merupakan suatu pilihan
yang banyak diambil oleh para perempuan di zaman sekarang terutama dengan
makin terbukanya kesempatan yang sama pada perempuan untuk meraih jenjang
karir yang lebih tinggi
Upah

Upah pada dasarnya merupakan sumber utama penghasilan seseorang.
Seseorang bekerja dengan tujuan untuk mendapatkan upah. Upah ini akan
digunakan untuk memenuhi kebutuhn hidupnya. Upah adalah segala macam
pembayaran yang timbul dari kontrak kerjarlépas dari jenis pekerjaan dan
denominasinya. Upah menunjukkan penghasilan yang diterima oleh pekerja
sebagai imbalan atas pekerjaan yang dilakukannya (Terezia, 2015).

Veronika, dkk (2017), upah yang diberikan oleh para pengusaha secara
teoitis dianggapsebagai harga dari tenaga yang dikontribusikan pekerja untuk
kepentingan produksi. Sehubungan dengan hal itu maka, upah yang diterima

pekerja dapat dibedakan dua macam vyaitu :
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1. Upah Nominal, yaitu sejumlah upah yang dinyatakan dalam bentuk uang yang
diterima secara rutin oleh para pekerja.

2. Upah Riil, adalah kemampuan upah nominal yang diterima oleh para pekerja
jika ditukarkan dengan barang dan jasa, yang diukur berdasarkan banyaknya
barang dan jasa yang didapatkan dari pertukaran tersebut.

Sistem Upah

Siti dan Andri (2016) istem pembayaran upaladalah bagaimana
perusahaan biasanya memberikan upah kepada pekerja/buruhnya. Ada beberapa
macam cara sistem pembayaran upah :

1. Sistem Upah Jangka Waktu

Sistem upah jangka waktu adala sistem pembagian upah memgkt ja
waktu tertentu, misalnya harian, mingguan atau bulanan.

2. Sistem Upah Potongan

Sistem ini umumnya bertujuan mengganti sistem upah jangka waktu jika
hasilnya tidak memuaskan. Sistem upah ini hanya dapat diberikan jika hasil
pekerjannya dapat dinilai memt ukuran tertentu, misalnya di ukur dari
banyaknya, beratnya dan sebagainya.

3. Sistem Upah Pemufakatan

Sistem upah pemufakatan adaah sistem pemberian upah dengan cara
memberikan sejumlah upah kepada kelompok tertentu. Selanjutnya, kelompok ini

akan membaghagikan kepada anggeaggotanya.
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4. Sistem Skala Upah Berubah

Dalam sistem upah, jumlah upah yang diberikan berkaitan dengan penjualan
hasil produksi di pasaran. Jika harga naik maka upahnya pun naik. Sebaliknya jika
harganya turun, upah pun akan turitnlah sebabnya disebut skala upah berubah.
5. Sistem Upah Indeks

Sistem upah ini didasarkan atas indeks biaya kebutuhan hidup. Dengan sistem
ini upah naik turun sesuai dengan naik turunbigya penghidupan meskipun
tidak memengaruhi nilai nyata dari upah.
6. Sistem Pembagian Keuntungan

Sistem upah ini dapat disamakan dengan pemberian bonus apabila perusahaan
keuntungan di akhir tahun.
Penelitian Terdahulu

Ri k a Dwi Yul i hartika (2016) dal am

FaktorFaktor Yang Mempengarukiontribusi Wanita Penyadap Karet Terhadap
Pendapatan Keluargao menunjukkan bahwa
potensi potensi untuk memberikan kontribusi terhadap pendapatan keluarga.
Kontribusi wanita penyadap karet terhadap pendapatan keluargadiiaat dari
alokasi waktu kerja, pendapatan, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, lama
bekerja dan umur wanita penyadap karet secara beisame berpengaruh

terhadap variabel dependent yaitu pendapatan keluarga sebesar 69%.

w

Jilly Sinadia (2017) dalm penel itiannya AKontribus

Terhadap Pendapatan Keluargao menunjukka

sebagai buruh memberikan kontribusi sebesar 40,99%. Kontribusi buruh

perempuan sebesar 40,99% ini artinya bahwa kontribusi pendapatan yenemp
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terhadap pendapatan keluarga di Kelurahan Tumumpu Il baik, yang dimaksud
dengan baik adalah dengan pendapatan yang diperoleh perempuan dengan bekerja
sebagai buruh sudah sangat membantu suami dalam memenuhi dan mencukupi
kebutuhan dalam rumah tanggdiae hari. Sehingga bila tanpa kontribusi dari
perempuan, maka kebutuhan dalam keluarga belum dapat tercukupi.

Polaria Maradou (2017) dalam penel iti
Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Di Kelurahan Tumumpa Dua
KecamataTumi nt i ng Kot a Manadoodo menyatakan bz
penjual ikan keliling yaitu selain meengurus rumah tangga karena merupakan
kodrat perempuan, perempuan juga berperan dalam meningkatkan pendapatan
keluarga. Ada 76,67% perempuan yang memiligragm dalam meningkatkan
pendapatan keluarga yaitu menjual ikan keliling karena memiliki pendapatan lebih
besar dari suami. Sehingga menjadi sumber pendapatan keluarga.

Maul ana Firdaus (2015) dalam penelit:@
Dalam Meningkd¢t an Pendapatan Rumah Tanggao men
umunya istri nelayan bekerja di sektor perikanan. Pekerjaan yang dilakukan
bersifat informal. Jenis pekerjaan yang dilakukan seperti pengolah ikan (65%),
penjual ikan olahan (18%), pengolah ikan dan war(it2%) dan pedagang non
perikanan (6%). Sumber pendapatan dalam rumah tangga berasal dari kepala
keluarga, istri dan anak yang sudah bekerja. Pendapatan istri nelayan memberikan
kontribusi sebesar 20,04% terhadap total pendapatan rumah tangga.

Asriyanti Sy ar i f (2016) dalam penelitiannys:
Kontribusi Ibulbu Rumah Tangga Petani Dalam Penelolaan Rumput Laut Di

Kel urahan Bentaror e Kecamat an Ujung B
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menunjukkan bahwa partisipasi #wu rumah tangga dalam mengelalumput

laut pada kegiatan pra produksi menunjukkan : (a) penyediaan bibit lebih banyak
tidak berpartisipasi sebesar (84,61%), (b) pembuatan bentangan melibatkan
keseluruhan ibu rumah tangga petani (100%), (c) proses mengikat pelampung
lebih banyak melibkan partisipasi perempuan tani (76,92%), (d) proses
pengikatan bibit melibatkan seluruh ibu rumah tangga (100%). Sedangkan pada
proses panen menunjukkan: (a) proses panen lebih banyak tidak berpartisipasi
sebesar (88,46%), (b) proses penjemuran melibakemeluruhan ibu rumah
tangga petani (100%), (c) proses sortasi lebih banyak melibatkan ibu rumah
tangga sebesar 69,23%, (d) proses pengemasan lebih banyak tidak melibatkan ibu
rumah tangga petani sebesar 80,77%. Dampak dari kegiatan ini memberikan
kontribusi perempuan tani dalam menambah pendapatan keluarga sehingga dapat
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.

Mirna (2016) dalam peneliti abDaaypma t ent a
Membantu Ekonomi Keluarga Di Kelurahan Bontang Kuala Kecamatan Bontang
Utara Kota Bontang menunjukkan bahwa bentuk partisipasi istri nelayan dalam
membantu ekonomi keluarganya di Kelurahan Bontang Kecamatan Bontang Utara
Kota Bontang dapat dilakukan dengan tiga kegiatan yaitu dengan ide atau
gagasan, tenaga dan matPertisipasi yangdilakukan paraistri ndayan di dagah
ini lebih dominan dalam bentuk partisipasi tenaga karena kebanyakan mereka
memarfaatkan potensi laut yang ada di daeah tersebut, selain memarfaatkan
hasil laut untuk diolah menjadi oleh-oleh khas Bontang dandijual kepada
konsumen, mereka juga mendirikan waung makan yangmenjgjakan makanan

khasBontarg. Sedangkanfaktor-faktor yang menyebabkanpara istri nelayandi



17

dagah ini bepartisipasi ddam membartu ekonomi keluarga adlah larena
pendapaan suami mereka sebagi nelayan tidak mencukui untuk memenuhi
kebutuhan pangan dan ngrangan kluarga, apéagi ketika musim paceklik tiba
Kerangka Pemikiran

Para wanita dKelurahan Sirandorungecamatan Rantau Utara cenderung
ikut bekerja sebagapengopek bawanglemi memenuhi kebutuhan keluarga.
Wanita (istri) yang bekerja akan menjalani suatu peran ganda yaitu peran
domestik (mengurus rumah tangga) dan peran publik (bekerja). Peran ganda yang
dijalani wanita pekerja pengopek bawang mengharuskan wanita terseblt u
membagi waktunya antara mengurus rumah tangga dan bekerja.

Wanita pekerja pengopek bawang memilih untuk berperan ganda akan
menghasilkan pendapatan dari penggunaan waktu yang diberikannya untuk
bekerja.lesarnya pendapatan istdihitung sebagai konbusi pendapatan
keluarga.

Selain itu dalam melakukan peran ganda ini wanita peksgjgopek
bawangdipengaruhi atau termotivasi oleh fakfaktor tertentu. Adapun faktor
tersebut adalah kebutuhan ekonomi, kebutuhan sosial dan kebutuhan aktualisasi
diri. Faktorfaktor motivasi wanita pekerjpengopek bawangni akan dilihat

pengaruhnya terhadap pendapadtelnarga.



Wanita Pekerja @€nhgopek
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Pendapatan
Suami

Mempengaruhi Partisipasi
Pekerja Dalam Menambah
Pendapatan Keluarga:

1. Kebutuhan Ekonomi
2. Kebutuhan Sosial
3. Kebutuhan Aktualisasi

(Juliana, 2009)

Bawang
Penggunaan Wakty Penggunaan Wakitu
Mengurus Rumah Bekerja/Berusaha
Tangga
Pendapatan Istri
»  bekerja sebagai
pengopek bawang
FaktorFaktor Yang

Wanit

Pendapatan Keluarga

Diri

Keterangan — Menyatakan Hubungan

_— Menyatakan Pengaruh

Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir



METODE PENELITIAN

Metode penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasuss{cals®

yaitu penelitian yang dilakukan didasarkan atas kejadian, fenomena yang terjadi
pada wanita yang bekerja sebagai pengdmekangdi Kelurahan Sirandorung
Kecamatan Rantau Utara. Tujuan dari studi kasus adalah untuk memberikan
gambaran secara dettghtang latar belakang, sifat kas dari kasus individu, yang
kemudian sifassifat khas akan dijadikan satu hal yang bersifat umum.
Metode Penentuan Lokasi

Pelaksanaan penelitian ini berlokasik#luraan Sirandorun¢g{ecamatan
Rantau Utara. Pemilihan lokgsenelitian ini dilakukan secaprposive(sengaja)
berdasarkan pertimbangan bahwa banyaknya wanita yang bekerja sebagai
pengopek bawang.
Metode Penarikan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono,2010). Populasi
dalam penelitian ini addlawanita yang bekerja sebagangopek bawangang
berperan ganda diKelurahan Sirandorundgecamatan Rantau Utaraumlah
populasi wanita pengopek bawang yaitu sebanyak 30 oRegilihan elemen
elemen sampel dilakukan dengan teknik sensus (Sandamgh). Sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Jumlah sampel wanita pekerja pengopek bawang adalah 30

orang.
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Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam menyusun penelitian ini yaita pidmer dan
data sekunder. Data primer dilakukan dari wawancara menggunakan kuesioner
serta observasi langsung pada wanita pekerja pengopek bawang. Data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh dari studi literatur dan buku buku lainnya yang
berkaitan degan pembahasan. Sumber lain diperoleh dari majalah, jurnal, koran
maupun internet atau sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
Metode Analisis Data
Perumusan masalah pertama vyaitu untuk meriganafaktor yang

mempengaruhivanita pekerja pengopdlawang melakukan peran ganda terhadap
pendapatan keluargai Kelurahan Sirandorungkecamatan Rantau Utara
menggunakan metode OL®r@dinary Least Square)model Linear Berganda
dengan menggunakan alat bantu SPS#tistical Product and Service Solution)
Untuk mendapatkan data faktor yang mempengaruhi wanita pekerja pengopek
bawang akan digunakan daftar pertanyaan skala likert yang disusun berdasarkan
indikator sebagai berikut :
1. Kebutuhan Ekonomi (¥

a. KebutuharPangarn(Xi1)

b. KebutuharSandag (X12)

c. Kebutthan Papan (%)

d. Kebutuhan Pendidikan Anak (X

e. Kebutuhan Kesehatan (¥
2. Kebutuhan Sosial (X

a. Kebutuhan Ikut Serta (%)



b. Kebutuhan ldentitas (%)
c. Kebutuhan Menambah TemanyX
d. Kebutuhan Berinteraksi (%)
e. Kebutuhan penerimaan £
3. KebutuharAktualisasi Diri (%)
a. Kebutuhan Mengaplikasikan Keterampilars{)X
b. Kebutuhan berkarya (%)
c. Kebutuhan Mengembangkan KeterampilagsfX
d. Kebutuhan Membagikan KeterampilansgX

e. Kebutuhan penghargaandX

21

Setiap indikator akan diberikan skor dengan pilijawaban sebagai

berikut :

Sangat setuju =5
Setuju =4
Raguragu =3
Tidak setuju =2

Sangat tidak setuju =1

Dalam penelitian ini terdapat dua prosedur untuk mengukur kualitas data, yaitu

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valmtau tidaknya suatu

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk

uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel.
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu.

Cara yang digunakan untuk menguiji reliabilitas kuesioner pada penelitian
ini dengan melihat besaran n@ionbach AlphaSuatu variabel dikatakan reliable
jika memberikan nilai nilaCronbach Alpha> r tabel.

Penyusunan rumus model linear berganda adalsyaéeberikut :

Y = a + bixg+ boxo+ baxz+e

Dimana :

Y = Pendapatan Keluarga

a = Konstanta /intercept

b = Koefisien Regresi

X1 = Kebutuhan Ekonomi

X2 - Kebutuhan 8sial

X3 - Kebutuhan Aktualisasi IDi
e = Error

Untuk menguji faktor yang mempengaruhi wanita pekerja pengopek
bawang melakukan peran ganda (Kebutuhan ekonomi, kebutuhan sosial,
kebutuhan aktualisasi dirdalam menambah pendapatan keluagezara simultan
diuji dengan F statistik. Adapun kriteria ujiaéalah sebagai berikut :

1 Jika probabilitasnya (nilai sig) < 0,05, makaditolak dan Hditerima.

1 Jika probabilitasnya (nilai sig) > 0,05, makaditerima dan hlditolak.
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Ho = Variasi variabel bebas (kebutuhan ekonomi, kebutuhan sosial, kebutuhan
aktualisasi diri) tidak berpengaruh nyata secara serempak terhadap variasi
variabel terikat Pendapatan keluarga

H,= Variasi variabel bebas (kebutuhan ekonomi, kebutuhan sosial, kebutuhan
aktualisasi diri) berpengaruh nyata secara serempak terhadapsi varia
variabel terikat Pendapatan keluarga

Untuk menguji pengaruh faktor yang mempengaruhi wanita pekerja
pengopek bawang melakukan peran ganda secara parsial diuji dendan uji
statistik. Adapun kriteria uji secara adalah sebagai berikut :

1 Jikanilai t-hitung > t-tabelmaka, H ditolak dan H diterima
1 Jikanilai t-hitung < t-tabelmaka, H diterimadan H ditolak

Ho = Variasi variabel bebas (kebutuhan ekonomi, kebutuhan sosial, kebutuhan
aktualisasi diri) tidak berpengaruh nyata secara parsial terhezaldgsi
variabel terikat Pendapatan keluarga

H,= Variasi variabel bebas (kebutuhan ekonomi, kebutuhan sosial, kebutuhan
aktualisasi diri) berpengaruh nyata secara parsial terhadap variasi variabel
terikat Pendapatan keluarpa
Perumusan masalah kedoenjelaskan besar kontribusi pendapatan wanita

pekerja pengopek bawangng berperan ganda terhadamgegpatankeluarga
dilakukan dengan menghitung pendapatan wanita pekerja pengopek bawang, dan
total pendapatarsuami perbulan. Perhitungan pendapatan keluarga dilakukan
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

PDK = PDwanita + PDsuami
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Dimana :

PDK = Jumlah Pendapatan Keluarga (Rp/bulan)

PDwanita = Jumlah Pendapatan WanRangopek Bawan@Rp/bulan)
PDsuami = Jumldn Pendapatan Suami (Rp/bulan)

Setelah didapatkan jumlah pendapatan keluarga maka akan dilakukan
perhitungan untuk melihat besar kontribusi pendapatan wanita pekerja pengopek
bawang yang berperan ganda. Untuk mengetahui besar kontribusi dihiung dengan
menggnakan rumus sebagai berikut :

.. w.x.... PendapatanWanita PengopekBawang
LEEA QDI x 100%
Total PendapatanKeluarga

Menurut Samadi2001) dalamDian Pebriyani (2016), untuk menetapkan
besar kecilnya kontribusi wanita pekerjpengopek bawangterhadap
perekonomian keluarga, ditentukan dengan kriteria sebagai berikut :

1 Jika kontribusinya < 50% , maka wanita pekerja pengopek bawang yang
berperan ganda memberikan kontribusi kecil terhadapdggatan
keluarga.

1 Jika kontribusi = 50%, maka wanita pengopelwhng yang berperan
ganda memberikan kontribusi sedang terhadapgeatarkeluarga.

1 Jika kontribusi > 50%, maka wanita pengopek bawang yang berperan
ganda memberikan kontribusi besar terhadagu geatarkeluarga.

Perumusan masalah ketiga menggunakanismmallata secara deskriptif
kualitatif, yakni data yang dikumpulkan berupa kké#sa, gambar dan bukan
angka. Peneliti mendeskriptifkan data yang diperoleh melalui tratrsiipkip

wawancara, catatan lapangan, serta bddadnan lain. Mendeskripsikan data
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kualitatif adalah dengan cara menyusun dan mengelompokkan data yang ada,

sehingga memberikan gambaran yang nyata terhadap informan. Adapun {angkah

langkah dalam menganalisis data dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

Reduksi data yaitu merupakan proses nyedesaian, pemfokusan,
penyederhanaan, dan abstraksi data yang diperoleh dari data kasar yang dimuat
dalam cacatan tertulis.

Penyajian data berupa rangkaian informasi yang tersusun dalam kesatuan
bentuk narasi yang memungkinkan untuk dapat ditarik skedimpulan dari
penelitian yang dilakukan.

Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan
oleh pneliti yang perlu diverifikasi berupa suatu pengulangan dari tahap
pengumpulan data yang terdahulu dan dilakukan secara lebilse¢&ditah data
tersaji. Hal ini merupakan tahap terakhir dari suatu penelitian yang dilakukan
dengan didasarkan pada hal yang ada dalam reduksi maupun penyajian data.

Untuk menguji keabsahan data penelitian ini menggunakan teknik

penjamin keabsahan data ganmum terdapat dalam penelitian kualitatif yaitu

kredibilitas dan transferabilitas. Untuk menjamin tingkat kepercyaan data yang

diperoleh dalam penelitian ini peneliti akan melakukan dua hal berikut :

1.

Sedapat mungkin memperpanjang keterlibatan dilapamgaelitian untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang hal tertentu dan untuk
menguji informasi tertentu yang mungkin disalah tafsirkan peneliti atau
informan.

Tringualisasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dapat memanfaatkan

sesuatu yangain diluar data untuk keperluan pengecekan atau perbandingan
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terhadap data yang diperoleh dari penggunaan teknik pengumpulan data. Data
yang diperoleh dicek ulang denan menyilang informasi dari sumber berbeda,
khususnya antara hasil wawancara dengan adianaen atau literatur.

Definisi dan Batasan Operasional

Definisi Operasional

Menurut Singaribuan dan Effendi (2008), definisi operasional adalah unsur
penelitian yang memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel.

Dengan adanya definisiperasioal ini dapat membantu peneliiih yang ingin

menggunakan variabel yang sama. Dengan adanya definisi operasional maka

pembahasan tidak akan meluas.

1. Wanita pekerja pengopek bawang adalah wanita yang telah menikah dan
masih memiliki suami, sertaelakukan peran ganda mengurus rumah tangga
dan bekerja.

2. Peran ganda wanita pekerja pengopek bawang adalah peran yang dilakukan
oleh wanita sebagi ibu rumah tangga dan juga sebagai pekerja.

3. Partisipasi adalah karakteristik mental/pikiran dan emosi/peras

RO rang
dalam situasi kelompok yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan
kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan serta turut bertanggung jawab
terhadap usaha yang bersangkutan.

4. Pendapatan wanita pekerja pengopek bawang adalah pendapatampéatau
yang diterima berupa uang yang diterima dari bekerja .

5. Pendapatan suami adalah pendapatan berupa uang yang didapatkan suami

dari bekerja.
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Pendapatan rumah tangga adalah jumlah keseluruhan dari pendapatan wanita
pekerja pengopek bawang merah dan pendasaiami.

Kontribusi pendapatan adalah besarnya sumbangan pendapatan wanita
pekerja pengopek bawang yang melakukan peran ganda terhadap total
pendapatan keluarga (%).

Faktorfaktor berperan ganda adalah faktaktor berupa kebutuhan yang
mendorong wanitagkerja pengopek bawangntuk melakukan peran ganda
seperti : kebutuhan ekonomi, kebutuhan sosial, dan kebutuhan aktualisasi diri.
Kebutuhan ekonomi adalah kebutuhan yang diperlukan seluruh anggota
keluarga berupa sandang, pangan, papan, pendidikan ank&s#datan.
Bersosialisasi adalah kebutuhan wanita pekerja pengbpelang untuk
melakukan interaksi dengan teman ataupun ecaagg dilingkungan kerja.
Aktualisasi diri adalah kebutuhan wanita pekgogngopek bawangntuk

menunjukkan dan mengembangkaotensi atau keterampilan yang dimiliki.

Batasan Operasional

1.

Sampel penelitian adalah wanita yang bekerja selpeggajopek bawandan
masih memiliki suami (tidak janda).
Penelitian ini dilakukan dkelurahan Sirandorungecamatan Rantau Utara.

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2019.



DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN

Letak Dan Luas Daerah
Kelurahan Sirandorung merupakan salah satu kelurahan yang terdapat di
Kecamatan Rantau Utara menempati areal seluas 9,40 Jumlah lingkmgan
yang terdapat di Kelurahan Sirandorung yaitu sebanyak 9 lingkungan.
Berikut ini adalah batasan geografis Kelurahan Sirandorung :
Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Kartini
Sebelah Selatan berbatasan dengan Bukit Barisan
Sebelah Timuberbatasan dengan Kelurahan Padang Bulan
Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Bina Raga
Kependudukan
Jumlah penduduk di Kelurahan Sirandorung pada tahun 2017 adalah 12.045
jiwa, yaitu terdiri dari 5.900 jiwa lakaki dan 6.145 jiwa perempuan.
Berikut adalah komposisi jumlah lingkungan dan penduduk di Kelurahan
Sirandorung tahun 2018

Tabel 2. Jumlah Lingkungan Dan Penduduk Kelurahan Sirandorung
Jumlah Penduduk

No  Lingkungan

L P Jih
1 PGA 483 581 1064
2 CEMPEDAK 505 550 1055
3 CEMPAKA 911 901 1812
4 AEK MATIO 1192 1250 2442
5 AL-HUDA 776 833 1609
6 SIR. TENGAH 620 625 1245
7 SIR. UJUNG 524 531 1055
8 TALSIM 635 624 1259
9 PAS JAYA 254 250 504
Total 5900 6145 12045

Sumbe: Kantor Kelurahan Sirandorung, 2018

28
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Berikut adalah komposigiersentase penduduk berumur 15 tahun keatas
menurut status pekerjaan dan desa/kelurahan :

Tabel 3. Persentase Penduduk Berumur 15 tahun Ke Atas Menurut Status

Pekerjaan
NO DESA/KEURAHAN BEKERJA TIDAK BEKERJA JUMLAH
1 SIRANDORUNG 83,00 17,00 100,00
2 PADANG BULAN 84,00 16,00 100,00
3 KARTINI 85,00 15,00 100,00
4 RANTAUPRAPAT 85,00 15,00 100,00
5 CENDANA 82,00 18,00 100,00
6 BINARAGA 72,00 28,00 100,00
7 SIRINGO-RINGO 75,00 25,00 100,00
8 AEK PAING 78,00 22,00 100,00
9 PADANG MATINGGI 80,00 20,00 100,00
10 PULO PADANG 80,00 20,00 100,00

Sumber: BPS Kecamatan Rantau Ute2817.

Berdasarkan data pada Tabel 2. dapat diketahui bahwa persentase penduduk
Kelurahann Sirandorung berumur 15 tahun ke atas bekerja, dapat dilihat pada
tabel persentageenduduk bekerja yaitu sebesar 83%.

Karakteristik Sampel Penelitian

Sampel yang diteliti dalam penelitian ini adalah wanita pekerja pengopek
bawang yang berperan ganda. Adapun karakteristik responden meliputi umur,
tingkat pendidikan dan jumlailanggungan.

1. Umur Wanita Pengopek Bawang

Tabel 4. Distribusi Sampel Wanita Pengopek Bawang Berdasarkan Kelompok

Umur
No Umur (Tahun) Jumlah (Org) Persentase (%)
1 20-29 2 6.67%
2 30-39 12 40.00%
3 40-49 5 16.67%
4 50-59 7 23.33%
5 60-69 4 13.33%
Jumlah 30

Sumber Diolah Dari Lampiran 3
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Berdasarkan pada Tabel 3. Jumlah sampel wanita pengopek bawang yang
terbesar berada pada kelompok umur390tahun dengan persentase sebesar
40,00% atau sebanyak 12 orang.

2. Tingkat Pendidikan Wanita Pengop@&wang

Tabel 5. Distribusi Sampel Wanita Pengopek Bawang Berdasarkan Tingkat

Pendidikan
No Pendidikan Terakhir Jumlah (Org) Persentase (%)
1 SD 10 33.33%
2 SMP 4 13.33%
3 SMA 16 53.33%
Jumlah 30

SumberDiolah Dari Lampiran 3

Berdasarkan pada Tabdél Jumlah sampel wanita pengopek yang paling
banyak berada pada tingkat pendidikan SMA dengan persentase sebesar 53,33%
atau sebanyak 16 orang.
3. Jumlah tanggungan wanita pengopek bawang

Tabel 6. Distribusi Sampel Wanita Pengopek Bawang Berdasarkan Jumlah

Tanggungan
Jumlah Tanggungan Jumlah
No (Jiwa) (Org) Persentase (%)
1 0-1 12 40.00%
2 2-3 14 46.67%
3 4-5 4 13.33%
Jumlah 30

SumberDiolah Dari Lampiran 3

Berdasarkan Tabel 5. Jumlah tanggungan keluarga pada sampel wanita
pengopek bawang yang palif@nyak berada pada kisaraf8 2orang dengan

persentase sebesar 46,67% atau sebanyak 14 orang.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah pernyataan pada
kuesioner layak atau tidak untukiteliti. Uji validitas dilakukan kepada 30
responden yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Pernyataan dinyatakan
valid atau layak apabila-hitung > rtabel. Hasil uji validitas dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 7. Hasil Uji Validitas

Variabel Item r-hitung (r,;figg; Keterangan
X11 0.769 0.361 Valid
X12 0.831 0.361 Valid
Kebutuhan Ekonomi X13 0.88 0.361 Valid
X14 0.581 0.361 Valid
X15 0.858 0.361 Valid
X21 0.709 0.361 Valid
X22 0.677 0.361 Valid
Kebutuhan Sosial X23 0.754 0.361 Valid
X24 0.645 0.361 Valid
X25 0.703 0.361 Valid
X31 0.794 0.361 Valid
L X32 0.739 0.361 Valid
KebutuhaDr;riAktuallsaa %33 0.729 0.361 Val?d
X34 0.744 0.361 Valid
X35 0.709 0.361 Valid
Y11 0.61 0.361 Valid
Y12 0.612 0.361 Valid
Pend Kel Y13 0.644 0.361 Valid
endapatan Keluarga 14 701 0.361 Valid
Y15 0.876 0.361 Valid
Y16 0.724 0.361 Valid

Sumber: Diolah Dari Lampiran 6, 7, 8
Berdasarkan tabel 6.dapat dilihat bahwa uji validitas yang dilakukan
kepada 30 orang responden menghasilkan 21 item yang dinyatakan valid. Hal ini

dapat disimpulkan dengan melihat bahwa setiap variabel memfikimg lebih
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besar dibandingkantabel. H& ini mengindikasikan bahwa seluruh pernyataan
yang dibuat layak dan dapat digunakan untuk keperluan penelitian.
Uji Reliabilitas

Berikut ini merupakan hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap 30
orang responden yang dinilai memenuhi kriteria ygeigh ditentukan. Hasil uji
reliabilitas dilihat melalui nilai cronbach alpha.

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel ltem Cronbach Alpha  Keterangan
Kebutuhan Ekonomi X1 0.813 Reliabel
Kebutuhan Sosial X2 0.716 Reliabel
Kebutuhan Aktualisasi Diri X3 0.784 Reliabel
Pendapatan Keluarga Y 0.783 Reliabel

Sumber: Diolah Dari Lampiran 9

Berdasarkan Tabel 7. di atas dapat dilihat bahwa uji reliabilitas yang
dilakukan kepada 30 orang responden menunjukkan bahwa semua variabel
reliabel. Hal ini disimpulkamlengan melihat bahwa setiap variabel memiliki nilai
cronbach alpha lebih dari 0,50. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh
pernyataan yang dibuat layak dan dapat digunakan untuk keperluan penelitian.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Berperan Ganda Dan Pengarhnya
Terhadap Pendapatan Keluarga

Faktor wanita pengopek bawang berperan ganda terbagi atas tiga yaitu
kebutuhan ekonomi, kebutuhan sosial, dan kebutuhan aktualisasi diri yang dimana
masing masing faktor terdiri atas lima indikator.

Hasil pengolahan menggakan data SPSS pada multiple regression

analysis tentang pengaruh Kebutuhan Ekonomj, (Kebutuhan Sosial (¥, dan
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Kebutuhan Aktualisasi Diri (¥} terhadap Pendapatan Keluarga (Y), maka dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 9 Regresi Linear Berganda

Coefficient$
Coefficients
Unstandardized Standardizec
Model Coefficients Coefficients T Sig
Std. Beta
Error
1 Constant 23.845 6.87 3.471 .000
Kebutuhan
Ekonomi (X1) 221 .210 -.202 2.503 .000
Kebutuhan
Sosial(X2) .238 199 224 2196 .002
Kebutuhan
Aktualisasi 217 .246 -.098 2.147 .004
Diri (X3)

a. Dependent Variabel: Pendapatan Keluarga (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019.

Berdasarkan data pada tabel Coefficients di atas (pada kolom
Unstandardized Coefficients) dapat dilihat persamaan regresi berganda untuk tiga
prediktor pada variabel Kebutuhan Ekonomi)XKebutuhan Sosial (3, dan
Kebutuhan Aktualisasi Diri (¥ adalah :

Y =a+ hxi+ xo+ bexs+e
Maka diperoleh nilai Y = 2345 + 0,221 X+ 0,238 X% + 0,217 X%
Perolehan nilai dari persamaan diatas menunjukkan bahwa semua variabel bebas
Kebutuhan Ekonomi (¥, Kebutuhan Sosial (3, dan Kebutuhan Aktualisasi Diri
(X3) memiliki nilai koefisien yang positif, dengan artian bahwa seluruh variabel
bebas (kebutuhan ekonomi, kebutuhan sosial, dan kebutuhaan aktualisasi diri)
dalam penelitian ini mempunyai hubungan dan pengaruh yang searah terhadap

variabel Y (Pendapatan Keltga).
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Pada tabel diatas variabel kebutuhan ekonomi memilik nilai t terbesar yaitu
sebesar 2,503 ini berarti variabel ekonomi merupakan faktor dominan yang
mempengaruhi wanita pekerja pengopek bawang melakukan peran ganda. Untuk
melihat indikator yang palg dominan mempengaruhi kebutuhan ekonomi dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 10. Total skor Variabel Kebutuhan Ekonomi

Indikator Kebutuhan Ekonomi Total Skor
Kebutuhan PangarX(1) 133
Kebutuhan Sandang12) 111

Kebutuhan PaparX(3) 120
Kebutuhan Pendidikan Analk{4) 99
Kebutuhan KesehataixX{5) 116

Sumber: Data Primer Diolah

Dari tabel diatas diketahui bahwa indikator kebutuhan pangan merupakan
indikator dominan pada variabel ekonomi yang mempengaruhi wanita pekerja
pengopek bawanmelakukan peran ganda. Sesuai dengan teori Abraham Maslow
bahwa kebutuhan kebutuhan ditingkat rendah harus terpenuhi atau paling tidak
cukup terpenuhi terlebih dahulu sebelum kebuttkebutuhan ditingkat yang
lebih tinggi menjadi hal yang memotivasi. Pddararki teori Abraham Maslow
kebutuhan akan makan, minum berada pada tingkat rendah Setelah dilakukan
penelitian di dapat hasil bahwa kebutuhan ekonomi tepatnya kebutuhan pangan
menjadi indikator dominan ini berarti kebutuhan pangan harus dipenultilerle
dahulu sebelum kebutuhan ditingkat lebih atas menjadi hal yang memotivasi.
Uji F statistik

Pengujianstatistik uji F (simultan dilakukan untuk mengetahui apakah

variabel bebas secara bersasaanamemiliki pengaruhsecara signifikan atau

tidak terhadap variabterikat.
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Tabel 11. Analisis Regresi Linear Berganda Faktor Wanita Pekerja Pengopek
Bawang Berperan Ganda Terhadap Pendapatan Keluarga Secara

Simultan
ANOVA"
Mean :
Model Sum Of Square Df Square F Sig
1 Regressior 37.159 3 12.386 3.644  .004
Residual 254.707 26 9.796
Total 291.867 29

a. Predictors: (Constant), Kebutuhan Aktualisasi Diri (X3), Kebutuhan Sosi
(X2), Kebutuhan Ekonomi (X1)

b. Dependent Variable: Pendapatan Keluarga (Y)

SumberHasil Pengolahan Data SPSS, 2019.

Berdasarkan data pada tabel uji f dengan kriteria diatas menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,004 dan nilai U
(0,004) O nilai U (0, 0Oy8itplakdad H1 diterima,. me n u n |
Artinya Kebutuhan Ekonomi, Kebutuhan Sosial, dan Kebutuhan Aktualisasi Diri
secara simultan berpengaruh nyata terhadap Pendapatan Keluarga.

Uji t
Digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh masiaging variabel

bebas (kebutuhan ekononkebutuhan sosial, dan kebutuhan akualisasi diri)

terhadap variabel terikat (pendapatan keluarga)
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Tabel 12.Analisis Regresi Linear Berganda Faktor Wanita Pekerja Pengopek
Bawang Berperan Ganda Terhadap Pendapatan Keluarga Secara Parsial

Unstandardized Standardizec

Model Coefficients Coefficients T Sig
B Std. Beta
Error

1 Constant 23.845 6.87 3.471 .000
Kebutuhan

Ekonomi 221 .210 -.202 2.503 .000
(X1)

Kebutuhan

Sosial (X2) .238 199 224 2196 .002
Kebutuhan

Aktualisasi 217 .246 -.093 2.147 .004
Diri (X3)

a. Dependent Variabel: Pendapatan Keluarga (Y)
Sumber: Data Pengolahan SPSS (diolah), 2019.

Berdasarkan tabel uji t diatas diperoleh nitaitung variabel kebutuhan
ekonomi (%) sebesar 2,503 dan nilaitabel sebesr 2,048, nilai-tabel dapat
dilihat pada lampiran 15. Sehingga nildit t un g itabel &,048)) Halni
menunjukkan bahwa Hditolak dan H diterima . artinya, variabel kebutuhan
ekonomi berpengaruh nyata terhadap pendapatan keluarga.

Variakel kebutuhan sosial (X2) memilikititung sebesar 2,196 dan nilai
t-tabel sebesr 2,048, sehingga nildit t ung (t-abell(®,BY). Ha ini
menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Artinya, variabel kebutuhan
sosial berpengaruh nyata terhag@nmdapatan keluarga.

Variabel kebutuhan aktualisasi diri memiliki nilahitung sebesar 2,147
dan nilai ttabel sebesar 2,048, sehingga nidhiit t u n g t-takl, (2,048).) O
Artinya variabel kebutuhan aktualisasi diri berpengaruh nyata terhadap

pendgatan keluarga.
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Tabel 13. Analisis Regresi Linear Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Wanita
Pekerja Dalam Menambah Pendapatan Keluarga

Model Summary’

R Adjusted R Std. Error Of The
Model R :
Square Square Estimate
1 457 227 .203 3.13

a. Predictors: (Constant), kebutuhan aktualisasi dir),(Xebutuhan sosial
(X2), kebutuhan ekonomi (X
b. Dependent variable: Pendapatan Keluarga (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Berdasarkan tabel diatas diketahu nildi (Roefisien determinasi) sebesar
0,227 yang artinya koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa sebesar
22,7% pendapatan wanita pekerja pengopek bawang yang berperan ganda dapat
dijelaskan oleh variabel kebutuhan ekonomi, kebutuhan sosial, dan kautuh
aktualisasi diri sedangkan sisanya 77,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model contohnya seperti faktor pendidikan, usia dan
lainnya. Variabel kebutuhan ekonomi memberikan pengaruh sebesar 2,503
terhadap pendapatan keluargariabel kebutuhan sosial memberikan pengaruh
sebesar 2,196 terhadap pendapatan keluarga, dan variabel kebutuhan aktualisasi
diri memberikan pengaruh sebesar 2,147 terhadap pendapatan keluarga.

Kontribusi Pendapatan Wanita Pekerja Pengopek Bawang YandBerperan
Ganda Terhadap Pendapatan Keluarga.

Untuk menjelaskan besar sumbangan pendapatan wanita pekerja pengopek
bawang yang berperan ganda terhadap pendapatan keluarga dapat dilihat melalui
ratarata pendapatan wanita pekerja pengopek bawang dan totdhpagan

suami. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 6. Berikut



Tabel 14. Kontribusi Pendapatan Wanita Pengopek Bawang Yang Berperan

Ganda Terhadap Pendapatan Keluarga
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Pendapatan Be_sar :
Wanita Pendapatan Total Kontrlt_)u3|
No . Pendapatan Wanita
Pengopek Suami
Sampel B Keluarga Pengopek
awang (Rp/Bulan)
(Rp/Bulan) Bawang
(Rp/Bulan) (%)
1 602,200.00 1,000,000.00 1,602,200.00 37.59%
2 597,600.00 2,000,000.00 2,597,600.00 23.01%
3 659,000.00 1,600,000.00 2,259,000.00 29.17%
4 653,800.00 3,000,000.00 3,653,800.00 17.89%
5 562,400.00 3,000,000.00 3,562,400.00 15.79%
6 615,600.00 800,000.00 1,415,600.00 43.49%
7 610,200.00 1,000,000.00 1,610,200.00 37.90%
8 665,000.00 4,000,000.00 4,665,000.00 14.26%
9 597,600.00 300,000.00 897,600.00 66.58%
10 648,800.00 1,000,000.00 1,648,800.00 39.35%
11 616,800.00 1,500,000.00 2,116,800.00 29.14%
12 622,200.00 - 622,200.00 100.00%
13 631,800.00 2,400,000.00 3,031,800.00 20.84%
14 608,200.00 - 608,200.00 100.00%
15 679,200.00 300,000.00 979,200.00 69.36%
16 612,600.00 400,000.00 1,012,600.00 60.50%
17 619,800.00 1,000,000.00 1,619,800.00 38.26%
18 597,800.00 4,000,000.00 4,597,800.00 13.00%
19 627,600.00 3,000,000.00 3,627,600.00 17.30%
20 644,000.00 3,000,000.00 3,644,000.00 17.67%
21 573,400.00 1,500,000.00 2,073,400.00 27.66%
22 606,200.00 3,000,000.00 3,606,200.00 16.81%
23 598,800.00 1,500,000.00 2,098,800.00 28.53%
24 618,400.00 3,000,000.00 3,618,400.00 17.09%
25 637,000.00 1,500,000.00 2,137,000.00 29.81%
26 569,800.00 1,200,000.00 1,769,800.00 32.20%
27 600,800.00 2,000,000.00 2,600,800.00 23.10%
28 619,600.00 1,300,000.00 1,919,600.00 32.28%
29 615,000.00 2,000,000.00 2,615,000.00 23.52%
30 644,400.00 1,500,000.00 2,144,400.00 30.05%
Total 18,555,600.00 51,800,000.00 70,355,600.00
Igztg 618,520.00 1,726,666.67 2,345,186.67 35.07%

Sumber : Diolah Dari Lampirai3

Berdasarkan data pada Tabel 6. wanita pekerja pengopek bawang yang
berperan ganda di Kelurahan Sirandorung Kecamatan Rantau Utarataata

memberikan kontribusi pendapatan sebesar 35,07% terhadap pendapatan keluarga.
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Berdasarkan data tersebut diketahumvba wanita pekerja pengopek bawang di
Kelurahan Sirandorung Kecamatan Rantau Utara memberikan kontribusi
pendapatan yang tergolong kecil terhadap pendapatan keluarga. Para wanita ini
melakukan peran ganda sehingga harus bisa membagi waktunya antara snenguru
rumah tangga dan untuk bekerja

Sistem Pemberian Upah Wanita Pekerja Pengopek Bawang

Upah adalah suatu penerimaan sebagai sebuah imbalan dari pemberian kerja
kepada penerima kerja untuk pekerjaan atas jasa yang telah dan akan dilakukan.
Upah berfungsi semai jaminan kelangsungan kehidupan yang layak bagi
kemanusiaan dan produksi dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang akan
ditetapkan menurut suatu persetujuan.

Sistem pengupahan yang ditetapkan pada wanita pengopek bawang di
Kelurahan Sirandorung écamatan Rantau Utara adalah sistem upah potongan.
Sistem upah ini hanya dapat diberikan jika hasil pekerjannya dapat dinilai
menurut ukuran tertentu, misalnya di ukur dari banyaknya, beratnya dan
sebagainya. Upah yang diberikan disesuaikan dengan jubdatang yang
dikerjakan. Semakin banyak bawang yang dikerjakan maka semakin besar pula
upah yang diterima oleh wanita pekerja pengopek bawang tersebut. Pemberian
upah tersebut merupakan wujud penghargaan terhadap pekerjaan yang dilakukan
oleh wanita pekerjapengopek bawang untuk menjamin dan meningkatkan
kesejahteraan wanita pekerja pengopek bawang. Upah yang ditetapkan setelah
membersihkan (mengopek) bawang merah yaitu sebesar Rp. 400/kg, sedangkan
untuk upah yang ditetapkan setelah membersihkan (Mengdgaekdng putih

yaitu sebesar Rp. 5.000/karung.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh kebutuhan
ekonomi, kebutuhan sosial, dan kebutuhan aktualisasi diri terhadap pendapatan
keluarga, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kebutuhan Ekonomi (¥ memiliki pengarulpositif dan signifikansi terhadap
pendapatan keluarga diperoleteit-h i t un g ttabel 2,048)) Halni
menunjukkan bahwa Hditolak dan H diterima. KebutuhanSosial (%)
memiliki pengaruh positif dan signifikansi terhadap pendapatan keluarga
diperoleh nilaith i t un g (tabel @,948)) Haldni menunjukkan bahwa
HO ditolak dan H1 diterimaKebutuhan Aktualisasi Diri (3 memiliki
pengaruh positif dan gifikansi terhadap pendapatan keluarga diperoleh
nilai t-hi t ung taBe| (2,@48)) HalGni menunjukkan bahwa HO
ditolak dan H1 diterimaFaktor wanita pengopek bawang berperan ganda
(kebutuhan ekonomi, kebutuhan sosial, kebutuhan aktualisasisdigra
simultan berpengaruh nyata terhadap pendapatan keluarga dengan nilai
signifikansi sebesar (0,004) O nil ai

2. Pendapatan wanita pekerja pengopek bawang yang berperan ganda di
Kelurahan Sirandorung Kecamatan Rantau Utara secara umum memberika
kontribusi yang kecil (35,07%) terhadap pendapatan keluarga.

3. Sistem pemberian upah yang ditetapkan kepada wanita pekerja pengopek
bawang di Kelurahan Sirandorung Kecamatan Rantau Utara yaitu sistem
upah potongan. Upah yang ditetapkan setelah membarsiftkengopek)

bawang merah yaitu sebesar Rp. 400/kgedangkan untuk upah yang
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ditetapkan setelah membersihkan (Mengopek) bawang putih yaitu sebesar Rp.

5.000/karung.
Saran

Berdasarkarkesimpulan yang telah dibuat, maka saran yang dapat diambil

yaitu :
1. Saran Bagi Wanita Pekerja Pengopek Bawang

Disarankan kepada wanita pekerja pengopek bawang untuk beralih profesi
karena dari hasil penelitian diketahui bahwa wanita pekerja pengopek bawang
memberikan kontribusi yang kecil terhadap pendapatan keluarga.
2. Kepala Peneliti Selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan agar mengembangkan penelitian

sejenis.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Foto Pemilik Usaha Kopek Bawang

Gambar 2. Pemilik Usaha Kopek Bawang
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Lampiran 2. Foto Wanita Pekerja Pengopek Bawang
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